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Abstrak 

PT Pertamina, salah satu perusahaan energi terbesar di Indonesia, memiliki manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) yang sangat penting untuk operasinya. Abstrak ini menyajikan ringkasan analisis manajemen K3 PT Pertamina. 

Tujuannya adalah untuk menekankan masalah, praktik terbaik, dan konsekuensi praktis. Dalam analisis ini, pendekatan 

holistik digunakan untuk memahami manajemen K3 PT Pertamina. Studi ini menyelidiki dan mengevaluasi kebijakan, 

prosedur, dan praktik K3 yang diterapkan di seluruh unit operasional perusahaan. Tinjauan literatur, wawancara dengan 

pemangku kepentingan, dan analisis data sekunder yang relevan adalah metode penelitian. Analisis ini menunjukkan 

bahwa PT Pertamina telah melakukan banyak hal untuk meningkatkan manajemen K3 dengan menerapkan kebijakan 

proaktif dan program pelatihan yang berkelanjutan.   
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PENDAHULUAN 

Analisis manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di PT Pertamina ini akan menjelaskan pentingnya topik ini 

dalam konteks bisnis. Pengenalan dapat dimulai dengan memberikan gambaran umum tentang PT Pertamina, perusahaan 

energi terbesar di Indonesia, yang memiliki ribuan karyawan yang bekerja di berbagai fasilitas dan lokasi. Pendahuluan 

kemudian dapat menjelaskan mengapa manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan aspek yang sangat 

penting dalam operasional perusahaan seperti PT Pertamina. Hal ini dapat disertai dengan penekanan pada risiko-risiko 

yang mungkin dihadapi  karyawan, baik  terkait dengan operasional di lapangan, di pabrik, atau di kantor. Komitmen PT 

Pertamina dalam menjamin kesejahteraan dan keselamatan pekerjanya juga perlu digarisbawahi sebagai salah satu nilai 

inti perusahaan. Hal ini dapat diperkuat dengan mencontohkan kebijakan dan program K3 yang telah diterapkan oleh 

perusahaan. Pada bagian pendahuluan juga dapat ditegaskan bahwa analisis pengelolaan K3 merupakan langkah  strategis 

dan proaktif untuk menjamin lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi seluruh pekerja PT Pertamina. Hal ini tidak 

hanya penting untuk menjaga kesehatan karyawan, tetapi juga  meminimalkan risiko kecelakaan kerja, menghindari 

kerugian operasional, dan menjaga reputasi perusahaan. Oleh karena itu, pengenalan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang kokoh akan pentingnya analisis pengelolaan K3 di PT Pertamina sebagai langkah awal untuk 

memahami dan meningkatkan praktik K3 di seluruh organisasi. 

 

METODE 
 

Metode penelitian kualitatif yang dilakukan di Kota Medan untuk mendalami manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) di PT Pertamina memadukan beberapa pendekatan yang komprehensif. Pertama, penelitian ini 

akan melakukan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan  PT Pertamina, mulai dari manajemen 

senior hingga karyawan di berbagai level. Wawancara ini akan menjadi dasar untuk memahami secara luas pandangan, 

pengalaman dan persepsi mereka terhadap kegiatan K3 di perusahaan. Selanjutnya kajian meliputi observasi langsung di 

lokasi pembangunan PT Pertamina di Kota Medan. Hasilnya, peneliti dapat mengamati secara langsung penerapan praktik 
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K3, tingkat kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, serta interaksi antara manajemen dan karyawan dalam konteks 

keselamatan dan kesehatan  kerja. Selain itu, analisis dokumen akan menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Peneliti 

akan menganalisis kebijakan K3, laporan kejadian, program pelatihan dan dokumen lainnya terkait pengelolaan K3 di PT 

Pertamina.  

Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kerangka  formal dan praktik yang diterapkan 

oleh perusahaan. Selanjutnya akan diterapkan metode studi kasus  dengan memilih satu atau lebih lokasi kerja PT 

Pertamina di Kota Medan. Studi kasus ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konteks lokal, tantangan 

spesifik dan praktik terbaik yang digunakan untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan  kerja. Terakhir, data yang 

dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis secara tematis untuk mengidentifikasi pola 

umum, tren, dan permasalahan utama terkait pengelolaan K3 di PT Pertamina. Hasil analisis ini akan membantu 

mensintesis temuan-temuan utama dan rekomendasi untuk meningkatkan atau menginovasi kegiatan K3 perusahaan. 

Dengan menggunakan pendekatan multifaset ini, penelitian kualitatif di Kota Medan akan memberikan wawasan 

mengenai pengelolaan K3 di PT Pertamina, serta  wawasan  berharga untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan 

kerja di perusahaan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di PT Pertamina merupakan suatu sistem yang dikelola dan 

diterapkan oleh perusahaan untuk menjamin lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawan serta  

mengurangi risiko kecelakaan dan cedera. PT Pertamina menerapkan berbagai kebijakan, program pelatihan, dan prosedur 

operasi yang ketat untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan yang telah ditetapkan. Program pelatihan 

rutin dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan karyawan terhadap praktik keselamatan K3. Perusahaan 

juga memiliki sistem pemantauan yang efektif untuk memantau penerapan kebijakan K3 di lapangan dan  

mengidentifikasi serta mengelola setiap pelanggaran atau insiden K3 yang terjadi. Pelaporan dan investigasi insiden juga 

dilakukan secara berkala untuk memahami penyebab insiden dan mencegah kejadian serupa terulang di masa mendatang. 

Melalui kampanye keselamatan yang berkesinambungan, PT Pertamina berupaya  menciptakan budaya keselamatan yang 

kuat di kalangan karyawan dan  memastikan  keselamatan dan kesehatan kerja menjadi prioritas utama dalam seluruh 

operasional perusahaan. 

Studi kasus  manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di PT Pertamina meliputi kajian mendalam terhadap 

penerapan praktik K3 di salah satu tempat kerja perusahaan. Penelitian ini akan mencakup observasi langsung, wawancara 

dengan staf dan manajemen, serta analisis dokumen terkait implementasi kebijakan dan program K3. Dalam studi kasus 

ini, peneliti akan memilih tempat kerja tertentu di PT Pertamina, misalnya pabrik atau fasilitas di kota Medan. Mereka 

akan mengamati  langsung penerapan K3 selama operasional sehari-hari di lokasi, mendokumentasikan penerapan 

prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, dan kepatuhan terhadap aturan K3. Selain itu, peneliti akan 

melakukan wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajemen senior, karyawan K3, dan 

karyawan di berbagai tingkatan. Wawancara ini  bertujuan untuk mendapatkan pemahaman  mendalam mengenai 

pandangan, pengalaman dan persepsi mereka terhadap praktik K3 di tempat kerja pilihan mereka. Selain itu akan 

dilakukan peninjauan dokumen terhadap kebijakan K3, laporan kejadian, program pelatihan, dan dokumen lainnya terkait 

pengelolaan K3 di PT Pertamina. Dokumen-dokumen ini akan memberikan konteks dan wawasan tambahan mengenai 

kerangka kerja formal dan praktik yang diterapkan oleh perusahaan. Dengan memadukan data  observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen, studi kasus ini akan memberikan gambaran mengenai penerapan manajemen K3 di PT Pertamina. 

Hasil studi kasus ini akan memberikan informasi berharga bagi perusahaan yang ingin meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja di seluruh unit bisnisnya. 
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Dari studi kasus  manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di PT Pertamina, teridentifikasi beberapa 

permasalahan yang memerlukan solusi atau solusi. 

Berikut  beberapa kemungkinan solusinya:  

1. Pelatihan karyawan tingkat lanjut 

PT Pertamina dapat meningkatkan  pelatihan K3 bagi karyawan di semua tingkatan, termasuk 

pemahaman tentang bahaya kerja yang mungkin mereka hadapi, penggunaan alat pelindung diri (APD) dan 

prosedur keselamatan yang relevan. Pelatihan ini dapat dilakukan secara berkala dan mencakup metode  

interaktif dan partisipatif untuk menjamin pemahaman yang baik. 

2. Perbaikan Infrastruktur dan Peralatan 

Pelaku usaha dapat memperbarui dan memperbaiki infrastruktur dan peralatan kerja agar sesuai dengan 

standar keselamatan yang berlaku. Hal ini termasuk memperbaiki atau mengganti peralatan yang sudah 

ketinggalan zaman, memasang peringatan dan rambu keselamatan, dan memastikan lingkungan kerja yang 

bersih dan terorganisir. 

3. Mengembangkan Budaya Keselamatan 

PT Pertamina dapat mengembangkan budaya keselamatan yang kuat di seluruh organisasi dengan 

mendorong komunikasi terbuka mengenai isu-isu K3, memperkuat akuntabilitas dalam menjaga keselamatan 

dan dengan memberikan penghargaan kepada individu atau kelompok yang berkontribusi terhadap keselamatan, 

keberhasilan K3 dalam penilaian. 

4. Peningkatan pemantauan dan pelaporan.  

Perusahaan dapat meningkatkan pemantauan terhadap penerapan praktik K3 di lapangan dengan 

menerapkan sistem pemantauan yang canggih dan memastikan seluruh Insiden atau kecelakaan dilaporkan dan 

ditindaklanjuti dengan cepat. Hal ini dapat membantu  mengidentifikasi pola insiden dan mencegah terjadinya 

kecelakaan serupa di masa mendatang. 

5. Kerjasama dengan pihak eksternal 

PT Pertamina dapat menjalin kerja sama dengan pihak eksternal seperti instansi pemerintah, LSM atau 

lembaga penelitian untuk mendapatkan Konsultasi dan dukungan peningkatan praktik K3. Kolaborasi ini dapat 

mencakup pertukaran pengetahuan, berpartisipasi dalam program pelatihan bersama atau berkolaborasi dalam 

proyek penelitian terkait K3. 

KESIMPULAN 

Dalam menyimpulkan pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja di PT Pertamina, penting untuk merangkum 

kesimpulan utama dari analisis yang  dilakukan dan menekankan pentingnya upaya  berkelanjutan untuk memastikan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawan perusahaan. Temuan ini harus mencerminkan pemahaman 

menyeluruh mengenai tantangan dan risiko yang dihadapi  PT Pertamina dalam menjaga kesehatan dan keselamatan 

pekerja di berbagai lokasi dan lintas sektor usaha yang berbeda. Hal ini juga harus menyoroti komitmen perusahaan untuk 

terus meningkatkan praktik K3 melalui penerapan kebijakan, program pelatihan dan peningkatan infrastruktur K3. Lebih 

lanjut, kesimpulan tersebut harus menekankan pentingnya keterlibatan dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan, 

termasuk manajemen senior, karyawan dan mitra bisnis, dalam menciptakan budaya keselamatan yang benar-benar kuat 

di PT Pertamina. Budaya ini harus diperkuat melalui komunikasi terbuka, pelaporan insiden yang transparan dan 

penekanan pada tanggung jawab bersama untuk menjaga kesehatan dan keselamatan di tempat kerja.  

Selain itu, kesimpulannya juga harus menyoroti pentingnya pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap 

program K3 yang dilaksanakan serta kemampuan perusahaan dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja 
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dan peraturan K3 yang berlaku saat ini. Terakhir, kesimpulannya harus menekankan bahwa pengelolaan keselamatan dan 

kesehatan di tempat kerja bukan hanya tanggung jawab suatu departemen atau individu tetapi merupakan tanggung jawab 

kolektif seluruh organisasi. Hanya melalui komitmen dan kerja sama semua pihak, PT Pertamina dapat memastikan  setiap 

pekerja kembali dengan selamat dan sehat setiap harinya, sehingga mendukung pembangunan berkelanjutan operasional 

dan reputasi perusahaan. 
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